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perarem,  eka  elikita,  and other  customary  rules.  In  carrying out  customary  rules,  there are





















pada pihak  lain berada  dalam keadaan  tidak
dikodifikasikan (karena adat). Keberadaan hukum
adat sebagai salah satu bentuk hukum yang masih































dilindungi  oleh  hukum,  masyarakat,  dan






















































terletak  di  Desa Adat  Sesetan,  Kecamatan
Denpasar Selatan. Yakni sebuah wilayah yang



















tingkah  laku  yang  khas  dalam  semua
aspekkehidupan  yang  bersifat  mantap  dan
kontinyu,  serta  adanya  rasa  identitas
terhadapkelompok  dimana  individu  yang
bersangkutan  menjadi  anggotanya.  Dalam











pakraman.  Hal  ini  menyebabkan  adanya
perbedaan  antar  awig-awig  desa  pakraman
yangsatu dengan yang lainnya walaupun secara
geografis  letaknya  berdekatan.  Perbedaan
inidianggap normal dan lumrah sesuai dengan asas
desa mawacara.






















Aturan  pelaksanaan  yang  lebih  rinci
dituangkan dalam bentuk keputusan rapat desa
yang disebut  perarem.  Perarem memiliki kekuatan











keputusan  paruman  mengenai  suatu  wicara
(perkara) yang berupa persoalan hukum seperti
sengketa maupun pelanggaran hukum
B. Aturan Adat Banjar Pegok



















atur  di  dalam  awig-awig  banjar.  Sedangkan
perarem jenis penyahcah sampai saat ini masi
berupa  draf  dan  sedang  digodok  untuk
penyelesaiaannya.
Muatan  Awig-awig  banjar  pegok
mengedepankan konsep Tri Hita Karana dalam
penyusunannya yang berisi hak dan kewajiban
krama  adat  banjar  pegok  dalam  bidang




































yaitu  berupa  tindakan  hukum  untuk
mengembalikan keseimbangan magis (hukuman
dalam  bentuk  melakukan  upacara  agama).
(Suasthawa Dharmayuda, 2001 : 45). Terdapat






danda),  maprayascita,  nyarunin  desa  yaitu
kewajiban melakukan upacara keagamaan untuk










dedosan  (danda  artha),  kewusan  mekrama



















6. Perbuatan  lainnya  yang diputuskan  dalam
paruman banjar
































profesi  yang berkembang  kompleks  saat  ini,
sehingga adanya sanksi dedosan ini akan tetap
mempertahankan  keberadaan  hukum  adat
ditengah  ketidakmampuan  masyarakat  adat
melaksanakan  kewajiban  adatnya  sepacara











urusan  diluar  adat,  tidak  mengganggu
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